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ABSTRAK

Aedes aegypti termasuk vektor dari penyakit serius seperti malaria, , demam dengue,
demam berdarah dengue, filariasis, dan arbovirus yang menyebabkan masalah cukup besar.
Tindakan pencegahan dari timbulnya penyakit ini salah satunya dengan memberantas sarang
nyamuk dan membunuh nyamuk dewasa dengan larvasida sintetis. Ddun kelor merupakan
salah satu tanaman yang memiliki fungsi larvasida. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa alami daun kelor(Moringa oleifera) pada mortalitas
larva Aedes aegypti dan mengetahui pelarut yang optimum terhadap ekstraksi daun kelor
(Moringa oleifera ) pada mortalitas larva Aedes aegypti.

Ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan mengambil kandungan
senyawa fenolik yang terdapat pada daun kelor (Moringa oleifera), dengan menggunakan
pelarut etanol, metanol, etil asetat, n-heksan, dan aquadest. Selanjutnya dilakukan uji
fitokimia dan uji kuantitatif menggunakan Spektroskopi UV-Vis pada kandungan esktrak
daun kelor.

Ekstrak yang paling banyak terfiltrat/ ekstraksi sebanyak 190 ml perolehan ekstraksi
etanol dan metanol, sedangkan pada etil asetat dan n-heksan 165 ml lalu pada aquades 145
ml.Pada uji kualitatif fitokimia alur pengujian dilakukan mulai dari uji flavonoid dengan
penambahan NaOH 10% dan membentuk jingga. pada uji alkaloid menggunakan preaksi
Mayer terjadi endapan putih-bening dan pada Dragondorf hingga timbul warna jingga terang.
Uji tanin menggunakan FeCl3 1% dengan hasil positif terdeteksi warna biru gelap-hitam,
semua ekstrak menunjukkan hasil yang positif dalam uji ini.Data UV-VIS memberikan signal
pada flavonoid terbanyak diperoleh oleh etil asetat 5,6% dan pada metanol 3,4%. Kadar tanin
pada aquadest sebagai blanko sebesar 1,34%, dan terbesar pada bagian etanol mencapai
1,06%. Pemakaian ekstraksi dalam pengamatan mortalitas hidup larva memberikan hasil
positif terbanyak pada ekstrak etanol, metanol, dan aquadest dengan data kematian sebesar
masing- masing 6-8 ekor sedangkan pada etil asetat dan n- heksan masing-masing 1 ekor
setiap counter larva. Pengamatan cukup baik dilakukan dengan efek kematian larva terhadap
ekstrak.

Kata Kunci: Daun kelor (Moringa oleifera), Pelarut, UV-VIS, Aedes aegypti
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1. PENDAHULUAN

Berbagai upaya dilakukan untuk
menekan peningkatan penderita DBD di
Indonesia. Tindakan pencegahan dari
timbulnya penyakit ini salah satunya
dengan memberantas sarang nyamuk dan
membunuh nyamuk dewasa. Tindakan
membunuh nyamuk dewasa tidak efisien
lebih

larva

sehingga dianjurkan  untuk

membunuh nyamuk  dengan

larvasida atau mencegah  cucukan

1993, hal. 24).Pada
tahun 2014 sampai pertengahan bulan

(Poorwosudarmo,

desember tercatat penderita DBD di 34
provinsi di Indonesia sebanyak 71.668
orang, dan 641 diantaranya meninggal
lebih
dibandingkan tahun sebelumnya, yakni

dunia. Angka tersebut rendah
tahun 2013 dengan jumlah penderita
sebanyak 112.511 orang dan jumlah
kasus meninggal sebanyak 871 penderita
(Depkes, 2005).Penggunaan larvasida
merupakan cara yang paling umum
oleh untuk

digunakan masyarakat

mengendalikan  pertumbuhan  vektor
tersebut (Aradilla, 2009). Larvasida yang
sering ditemui di lapangan adalah abate
(bahan aktif temefos 1%). Pada tahun
1980, temefos 1% (abate) ditetapkan
sebagai bagian dari program
pemberantasan massal aedes aegypti di
Indonesia (Daniel, 2008). Pada sumber

lain menyatakan resistensi larva Aedes
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terhadap  temefos  sudah

aegypti

ditemukan dibeberapa negara, seperti
Brazil, Bolivia, Argentina, Kuba, French
Karibia, Thailand.
Berdasarkan hal dibutuhkan

suatu inovasi untuk menggunakan bahan

Polynesia, dan

tersebut,

alternatif yang dapat digunakan sebagai
larvasida dan juga ramah lingkungan.
Bahan aktif tersebut bisa didapatkan dari
tumbuhan yang berisi berbagai fitokimia
bioaktif berpotensi sebagai larvasida
(Aradilla, 2009).Salah satu tanaman yang
memiliki  fungsi biolarvasida adalah
kelor.Seluruh bagian dari tanaman kelor
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan
maupun obat-obatan.

Kelor dengan nama latin (Moringa
oleifera )awalnya banyak tumbuh di
Kini

ditemukan di daerah beriklim tropis. Pada

India, namun kelor  banyak
beberapa Negara kelor dikenal dengan
sebutan benzolive, drumstick tree, kelor,
marango, mlonge, mulangay, nebeday,
sajihan, dan sajna (Fahey,2005).Budidaya
kelor di

merupakan

internasional

yang
Terdapat beberapa julukan

daun dunia

program sedang
digalakan.
untuk pohon kelor, diantaranya The
Miracle Tree, Tree for Life, dan Amazing
Tree. Julukan tersebut muncul karena
bagian pohonkelor mulai dari daun, buah,
biji, bunga, kulit batang, hingga akar
memiliki manfaat yang luar biasa.

Daun kelor mengandung berbagai zat
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kimia yang bermanfaat. Fitokimia dalam

kelor adalah tannin, steroid dan
triterpenoid, flavonoid, saponin,
antarquinon, dan alkaloid, dimana

kelor mempunyai aktivitas
menetralkan radikal bebas sehingga
mencegah kerusakan oksidatif pada
sebagian  besar  biomolekul  dan
menghasilkan proteksi terhadap

kerusakan oksidatif secara signifikan
(Sreelatha,

2009).Terutamadaunnyakelor(MoringaOl
yang paling
tinggimengandungantioksidandibandingk

eifera)

anbagian-bagianlainnya.
Flavonoid adalah suatu kelompok
senyawa fenol terbesar yang ditemukan di

alam.Alkaloid adalah sebuah golongan

senyawa  basa  bernitrogen  yang
kebanyakan heterosiklik dan terdapat di
tetumbuhan (tetapi ini tidak

mengecualikan senyawa yang berasal dari

hewan). Asam amino, peptida,

protein,nukleotid, asam nukleik, gula
amino dan antibiotik biasanya tidak
alkaloid.
dengan prinsip yang sama, senyawa netral
yang
dengan alkaloid termasuk digolongan ini

digolongkan  sebagai Dan

secara biogenetik berhubungan

(Hersipa, 2011).Alkaloid sesungguhnya

adalah  racun,  senyawa  tersebut
menunjukkan aktivitas phisiologi yang
luas, hampir tanpa terkecuali bersifat

basa; lazim mengandung Nitrogen dalam
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semuanya antioksidan
(Kasolo J,N, 2010). Antioksidan didalam

daun

merupakan

cincin heterosiklik. Tanin adalah senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada
beberapa tanaman. Tanin  mampu
mengikat protein, sehingga protein pada
tanaman dapat resisten terhadap degradasi
oleh enzim protease di dalam silo ataupun
(Kondoet 2004).Saponin

adalah senyawa aktif permukaan yang

rumen al.,
kuat dan menimbulkan busa bila dikocok
dengan air. Beberapa saponin bekerja
sebagai antimikroba. Dikenal juga jenis
saponin yaitu glikosida triterpenoid dan
glikosida struktur steroid tertentu yang
Kedua

saponin ini larut dalam air dan etanol,

mempunyai rantai spirotekal.
tetapi tidak larut dalam eter. Aglikonya

disebut sapogenin, diperoleh dengan
hidrolisis dalam suasana asam atau
hidrolisis memakai enzim
(Robinson,1991).

Ekstrak merupakan sediaan pekat
yang diperoleh dengan menarik zat aktif
dari simplisia nabati atau simplisia
yang
sesuai. Metode penarikan zat aktif ini

hewani menggunakan pelarut

berupa pemisahan senyawa di mana
komponen-komponen terlarut dari suatu
campuran dipisah dari komponen yang
tidak
sedangkan proses perpindahan massa zat

larut dengan pelarut sesuai,
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aktif yang semula berada dalam sel yang
ditarik oleh cairan penyari sehingga
didapatkan zat aktif larut dalam penyari
disebut dengan penyarian. Pembuatan
ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat
yang terdapat di dalam simplisia terdapat
dalam bentuk yang mempunyai kadar
yang tinggi dan hal ini memudahkan zat
berkhasiat diatur

tersebut  dapat

dosisnya.Metode maserasi merupakan

penyarian sederhana yang dilakukan
dengan cara merendam sejumlah serbuk
simplisia dalam larutan penyari yang
sesuai selama beberapa hari dalam
temperatur kamar dan terlindung cahaya.
Maserasi  digunakan untuk menyari
simplisia dengan komponen kimia yang
mudah larut dalam cairan penyari
& Halim, 2014, hal. 14-
adalah

suatu

(Kristiani
18).Skrining fitokimia

pendahuluan

tahap

dalam

yang

penelitian

fitokimia bertujuan  untuk

memberikan gambaran tentang
golongansenyawa yang terkandung dalam
tanaman yang sedang diteliti. Metode
skrining fitokimia dilakukan dengan
melihat reaksi pengujian warna dengan
menggunakan suatu pereaksi warna. Hal
penting yang berperan penting dalam
skrining fitokimia pemilihan pelarut dan
metode ekstraksi (Kristanti,
2008).Spektrofotometer adalah alat yang
suatu

digunakan untuk menganalisa

senyawa baik  kuantitatif  maupun
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kualitatif, —dengan cara  mengukur

transmitan  ataupun absorban  suatu
cuplikan sebagai fungsi dari konsentrasi.
Aedes aegypti Salah satu nyamuk
yang merupakan vektor dari berbagai
macam penyakit, adalah Aedes aegypti.
Taksonomi Aedes aegypti Adalah sebagai
berikut (Sudarto, 1972). Nyamuk Aedes
aegypti mula-mula banyak ditemukan di

kota-kota pelabuhan dan dataran rendah,

kemudian menyebar ke pedalaman.
Penyebaran nyamuk Aedes aegypti
terutama dengan bantuan manusia,

mengingat jarak terbang rata-rata yang
tidak terlalu jauh, yaitu sekitar 40 — 100
meter. Meskipun jarak terbang Aedes
aegypti bisa mencapai 2 km namun jarang
sekali terbang sampai sejauh itu karena
tiga hal penting yang dibutuhkan untuk
berkembang biak terdapat dalam satu
rumah, yaitu tempat perindukan, tempat
mendapatkan darah, dan tempat istirahat
(Sudarto, 1972).Siklus hidup nyamuk
Aedes aegypti secara sempurna Yyaitu
melalui 4 empat stadium , yaitu telur ,
larva, pupa, dan dewasa (Sudarto, 1972;
Aradilla, 2009).
Pengunaanbahankimia yang
seringdipakaiadalahinsektisida,

Insektisida adalah suatu bahan yang

mengandung persenyawaan kimia
digunakan untuk memberantas dan
mengendalikan  serangga  (Soedarto,

2011).World Health Organization (WHO)
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mengklasifikasikan pestisida atas dasar
toksisitas dalam bentuk formulasi padat
dan cair (WHO,1993). Kelas IA(amat
sangat berbahaya), Kelas IB(amat
berbahaya), Kelas Il (cukup berbahaya),
Kelas Il (agak berbahaya). Penggunaan
pestisida sintetis di seluruh dunia selalu
meningkat dan penggunaan pestisida
campuran juga sangat banyak ditemukan
diareal pertanian. Berdasarkan toksisitas
dan golongan, pestisida organik sintetik
dapat digolongkan menjadi
Organofosfat, Karbamat, Organoklorin.
Adapun senyawa yang paling efektif
untuk membunuh larva Aedesaegypty
adalah  Abate(Temefos 1%),

pengunaan Abate banyak berdampak

namun

negative  seperti  resistensi  terhadap
pemakaian dan saat berkontak dengan
manusia. Abate dapat mengakibatkan
keracunan yang membuat sakit kepala,
iritasi, dan hilang ingatan. Selain itu,
Abate juga sangat beracun bagi beberapa
hewan air.

Insektisida nabati diartikan sebagai
bahan kimia beracun yang secara alami
diekstrak dari tanaman, Insektisida ini

juga dikenal sebagai insektisida alami

(natural occuring insecticides).
2. Metodologi
2.1 Alat dan Bahan
1. Alat
Dalam penelitian ini
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Insektisida nabati berasal dari senyawa

hasil metabolisme sekunder tumbuhan
dengan aktivitas  biologis tertentu.
Kardinan dalam (Naria, 2005)

menyebutkan senyawa longan sianida,

saponin, tanin, flavonoid, alkaloid,
steroid, dan minyak atsiri adalah senyawa
dalam tumbuhan yang dapat berfungsi
sebagai insektisida.Apabila insektisida ini

diaplikasikan akan membunuh organisme

sasaran dan residunya cepat
hilang,sehingga tidak mencemari
lingkungan dan relatif aman bagi

organisme bukan sasaran (Naria, 2005).
dilakukan

mengetahuipengaruhjenispelarutanEkstra

Penelitian untuk
sidaunkelor(MoringaOliefera)
terhadapdayamortalitas larva
(AedesAegypty).pelaruttersebutadalahestr
70%,

heksana dan aquadest. Pada penelitan ini,

aketanol methanol, etilasetat, n
yang akan diamati antara lain adlah rata-
rata mortalitas larva Aedes Aegypty, Hasi
optimasil yang diperoleh dari proses
ekstraksi digunakan sebagai Insektisida
alami untu kmembunuh larva nyamuk

(AedesAegypty) terhadap ekstrak.

mempergunakan antara lain  neraca
analitik, pipet tetes, gelas ukur 100 ml,
corong pemisah, erlenmeyer, papan plat

tetes porselen, nampan plastik, loyang
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aluminium, 15 wadah plastik (sebagai
kontainer), beker glass, kain (sebagai
pelindung agar nyamuk dewasa tidak

terbang keluar), blender atau juicer,
batang pengaduk kaca, ekstraktor
(peralatan  maserasi), kertas saring

whatman no 1, kertas label, pisau, labu

takar 50 ml, pipet volume, sarung tangan,

beaker glass, cawan porselen, jam
(penghitung waktu).
2. Bahan

Dalam penelitian ini mempergunakan
antara lain ekstrak etanol 70% , metanol,
etil asetat, n-heksana,
(teknis) pada daun kelor; NaOH 10% (uji
flavonoid),
Dragendorf (uji alkaloid), FeCI3 1% (uji

tanin), larva Aedes aegypti instar I11; fish

dan aquadest

pereaksi Mayer, pereaksi

food untuk makanan larva.

2.2.Metode Penelitian
2.2.1 Tahap Pembuatan Ekstrak
Kasar Daun Kelor

Daun kelor segar-> Dipisahkan
bagian daun dan batang
Diangin—>anginkan  dalam  loyang->

Pengovenan 70-800C selama + 2jam.

2.2.2 Tahap Maserasi
(blender),
penimbangan ekstrak kasar

Penyerbukan lalu
sebanyak
masing-masing 10g—>Menyiapkan pelarut
200 ml

variasinya->Melakukan proses maserasi

sebanyak pada  setiap
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dengan rasio 1:20 dengan kurun waktu 3

X 24 jam.

2.2.3 Uji Fotokimia
Uji Flavonoid
Hasil ekstraksi->Teteskan pada plat
tetes> Tambahkan NaOh 10%, positif

bila larutan mengendap jinggga.

Uji Alkaloid

Hasil ekstraksi-=>Tambahkan pada
papan plat, beri pereaksi Mayer dan
Dragodorf->Hasil

membentuk endapan putih (Mayer) dan

positif akan

jingga terang-coklat pada (Dragondorf).

Uji Tanin

Hasil ekstraksi=>Tambahkan pada
papan plat, beri tetesan larutan FeCl3
1%->Hasil

warna kebiruan hingga hitam.

positif akan memebentuk

2.2.4 TeknikAnalisis Data
A. Kadar

berat sampel awal basah — berat sempel akhir kering

air =

berat wadah
B. Rata-rata kematian

jumlah angka kematian terbesar

larva =

jumlah pengulangan

3. Hasil dan Pembahasan
Pembahasan
Komponen yang terkandung dalam
daun kelor (Moringa oleifera) diantaranya
flavonoid, alkaloid, dan tanin dan masih

banyak zat kimia lainnya. Penelitian ini
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berdasarkan literatur yang membahas

biolarvasida alami dengan pengaruh

komponen zat dalam bahan utama.
Komponen zat yang mempengaruhi
dalam  biolarvasida alami  adalah

senyawa-senyawa bioaktif dan fenolik
seperti diatas
ekstraksi

Proses peneliti

yang
dilakukan selama 3x24 jam. Bahan

menggunakan metode maserasi

utama daun akan diperoleh ekstrak kasar
yang akan diproses dengan melakukan
maserasi. Pada akhir proses maserasi
filtrat akan dipisahkan dengan residunya
menggunakan corong dan kertas saring
Whatmaan no 1. Filtrat/ ekstrak yang
dihasilkan pada masing-masing pelarut
tentu berbeda, hal ini disebabkan karena
pengaruh kepolaran dalam pelarut yang
digunakan dan senyawa yang terkandung
dalam daun kelor. Dalam proses maserasi
pembagian rasio 1:20 dimaksudkan
dengan menimbang 10 gram masing-
masing ekstrak kasar yang di dapat lalu

dilarutkan dalam 200 ml pelarut yang

ISSN: 2685-7065

tersedia. Berdasarkan keterangan diatas
senyawa-senyaa dalam daun kelor cukup
yang
digunakan. Sesuai dengan metode dasar

tertarik  dalam basis pelarut

maserasi merupakan proses penarikan
suatu senyawa pada bahan aktif yang
yang telah

macam Senyawa

diuji  melalui  pelarut

ditentukan.
yang
(Moringa oleifera) hanya senyawa fenolik

Berbagai

terkandung dalam daun kelor

(alkaloid, flavonoid, dan tanin) yang

fokus diteliti dalam penelitian ini.

Senyawa tersebut berkaitan dengan

pengaruh daya biolarvasida yang akan

dikembangkan lebih  lanjut.  Pada
penelitian  biolarvasida kelor dalam
bagian daunnya belum terverifikasi

sebagai bahan yang dapat diuji sebagai

biolarvasida  alami, maka  dalam

penelitian kali ini merupakan penelitian

Pelarut Optimum Ekstrak

250

200

15

o

10

o

5

o

Pelarut Aquadest Etanol

0 II II II II

pendahuluan  sebagai  asas  dasar
pemikiran awal.
Methanol Etil Asetat n-Heksana

W Series 1 M Series 2
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Berdasarkan data  pengamatan
kualitatif (grafik di atas )mendapatkan
hasil data pelarut yang optimum etanol
dan methanol dengan mencapai batas
filtrat utama 190 ml sedangkan ethil
asetat dan n-hexan memperoleh 165 ml,
pada aquades lebih sedikit perolehannya
sebanyak 145 ml. Pemakaian variasi
pelarut dalam uji ini memberikan refrensi
sebagai acuan pengambilan data yang
paling optimum dalam mengekstrak
senyawa yang terkandung di dalam daun
kelor (Moringa oleifera). Etanol dan
metanol paling banyak mengekstrak

karena senyawa tersebut termasuk
senyawa yang lebih polar dari pada etil
asetat dan n-heksan. Kepolaran senyawa
tersebut akan  menarik  beberapa
kandungan bioaktif yang terdapat pada
daun kelor. Senyawa bioaktif yang
diinginkan terbawa dalam proses ini
adalah aenyawa flavonoid, alkaloid, dan
tanin sebagai tujuan uatamanya. Aquadest
termasuk dalam deretan kepolaran yang
sangat polar,

namun dalam proses

maserasi aquades dan ekstrak kasar

membentuk reaksi pembusukan yang
mengakibatkan filtrat yang didapat tidak
tersaring dengan baik. Hal ini terjadi
karena bagian pembusukan berada di
leher wadah yang yang terpisah dengan
bagian kental (filtrat) dan menghalangi
keluarnya filtrat yang didapat. Dan

pembusukan mungkin terjadi karena
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banyaknya mikroorganisme yang masuk

dalam wadah sehingga lebih cepat
membusuk dibanding dengan lainnya.
Maka dari itu filtrat yang di peroleh
hanya 145 ml lebih sedikit.

Pengujian yang dilakukan
berdasarkan uji kualitatif, kuantitatif dan
uji mortalitas larva. Pada uji kualitatif
menggunakan metode Skrining fitokimia
dan pada kuantitatif mengidentifikasi
senyawa menggunakan alat
UV-VIS pada lab

Skrining  fitokimia

spektrofotometer
CDAST Jember.
adalahpemeriksaan

komponen  kimia

secara kualitatif untuk  mengetahui
golongan senyawa yang terkandung
dalam  suatu  tumbuhan.Pemeriksaan

dilakukan pada senyawa fenolik yang

memiliki  khasiat biolarvasida alami
seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin.
Pada uji di penelitian ini yang pertama
yaitu flavonoid, selanjutnya uji alkaloid
dan terakhir tanin.

Uji flavonoid dengan penambahan
NaOH 10% pada masing-masing plat
Bila

flavonoid warna akan berubah menjadi

tetes  pengamatan. terpositif

kekuningan, jingga samapi kemerahan.

yang
paling sering banyak di temukan pada

Flavonoid merupakan pigmen

tumbuhan mulai dari fungus sampai
angiospermae. Pada tumbuhan tingkat
tinggi flavonoid baik ditemukan pada

bagian negative maupun bunga flavonoid
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merupakan senyawa fenolik yang bersifat
fenol. Senyawa fenol yang akan bereaksi
dengan NaOH 10% akan membentuk
garam natrium fenolat. Fenol memiliki
gugus —OH dalam benzenya, saat ikatan
hidogen-oksigennya pada fenol terputus
maka Na menggantikan posisi H dalam
benzene dan membentuk garam natrium
fenolat.

Uji Alkaloid menggunakan preaksi
Mayer dan Dragondrof. Pada preaksi
Mayer larutan ketika ditetesi berwarna
bening atau memudar dari warna asli nya.
Dilakukan dua pengamatan agar dapat
Alkaloid

bersifat basa karena adanya pasagan

membandingkan  hasilnya.
elektron bebas pada atom nitrogennya
mampu membentuk senyawa kompleks
dan tidak larut dalam logam berat.

Hasil yang diperoleh pada pereaksi
Mayer (endapan putih- kuning) untuk
sampel fraksi dan kristal larutan bening
yang menandakan reaksi negatif atau
pereaksi meyer tidak mampu menarik
senyawa alkaloid dalam sampel yang
disebabkan pereaksi yang digunakan
untuk menguji terlalu sedikit sehingga uji
yang dihasilkan negatif. Pada tabel uji
alkaloid dengan pengujian menggunakan
preaksi mayer negatif. Hasil positif pada
uji dengan preaksi Dragondorf pada
perubahan warna sampai jingga-coklat.

Uji
polifonel yang banyak terkandung dalam

Tanin  merupakan senyawa
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berbagai jenis tanaman. Untuk melakukan
identifikasi tanin dalam suatu simplisia
dapat dilakukan dengan berbagai metoda
identifikasi. Proses indentifikasi ini
bertujuan untuk mengetahui benar atau
tidaknya suatu simplisia mengandung
tanin. Selain itu karena tanin sangat
beraneka ragam jenisnya, maka dengan
proses identifikasi ini Kkita juga dapat
meprediksi jenis tanin apakah yang
dikandung dalam simplisia yang diuji.

yang
digunakan dalam proses identifikasi tanin

Metode-metode kerap

antara lain adalah: Uji Goldbeater’s skin,

Uji Warna dan Pengendapan, Uji Larutan

Gelatin, Identifikasi Breamer’s,
Identifikasi dengan Reagen Bromin,
Identifikasi dengan Phenazone,

Identifikasi Mitchell’s, dan Uji Senyawa
Katekin. Seperti senyawa fenol lainnya
tanin akan bereaksi dengan garam Besi
(). Larutan sampel akan memberikan
warna intesif merah, biru, unggu atau
hijau, dari kompleks triaryloksi yang
menandakan adanya senyawa fenol dalam
sampel tersebut.

Uji Tanin yang menggunakan preaksi
FeCls besi (111) klorida memberikan hasil
positif denganwarna kehitaman yang
kuat. Hal ini terjadi karea tanin yang
terhidrolisa  seperti  gallotanin  dan
ellgitanin akan memberikan endapan
berwarna biru.
fitokimia

Dalam skrining
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mendapatkan hasil dari uji kualitatif,
diantaranya dapat terdeteksi flavonoid,
alkaloid, dan tanin dari beberapa pelarut
yang terekstrak. Berdasarkan pengujian
kualitatif terlihat bagian pelarut yang
deteksi

lebih polar yang mendekati

positif, seperti aquadest, etanol, dan

metanol. Keterangan dapat dilihat dalam

ISSN: 2685-7065

tabel 2, 3, dan 4.
Pada uji kuantitatif yang dilakukan di

Lab CDAST Jember menggunakan
spektrofotometri UV-VIS.
Pengidentifikasian senyawa yang

dilakukan hanya flavonoid dan taninnya

saja

Konsentrasi berdasarkan pg/ml

Aguadest Etanol

Tanin

Data Grafikhasil UV-VIS
Flavonoid danTanin

Pada

ekstrak alkaloid

pengidentifikasian
tidak

secara kuantitatif karena

senyawa
termasuk  di
identifikasi
minimnya bahan pendeteksi yang akan
memberikan signal baik pada ekstrak.
Panjang gelombang yang telahditentukan
oleh lab CDAST UNEJ diantaranya pada
kandungan flavonoid mulai 325 nm -510
nm serta kurva standart yang digunakan
quercetin dan tanin 325 nm -725 nm

dengan menggunakan kurva standart

Methanol

Etil Asetat n-Heksana

Flavonoid
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asam galat. Perolehan hasil data yang
menyatakan bahwa kandungan flavonoid
pada ekstrak daun kelor 1,6 pg/ml pada
aquadest, 2,7 pg/ml pada etanol, 3,4
pg/ml pada methanol, 5,6 pg/ml pada
ethyl asetat dan n-hexan 0,45 pg/ml.
Perolehan hasil data pada tanin lebih
kadar

flavonoid data pertama aquadest 1,3

rendah  dibanding perolehan
pg/ml, etanol 1,06 pg/ml, methanol 1,03
pg/ml, ethyl asetat 0,8 pg/ml dan n-hexan
0,1 pg/ml.

informasi  di

Berdasarkan atas
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lebih

dominan dalam daun kelor. Namun masih

disimpulkan bahwa flavonoid
banyak lagi senyawa bioaktif yang dapat
terdeteksi lebih lanjut bilamana penelitian
dilakukan lebih dalam

penelitian ini dapat diperhatikan pada

lagi. Dalam
data yang muncul pada pelarut ekstraksi
etil asetat dapat lebih baik mengekstrak
kandungan flavonoid yang mencapai
batas 5,6%.
bahwa senyawa flavonoid secara baik

Hal ini memungkinkan

tertarik  dalam proses maserasi
berlangsung. Flavonoid juga merupakan
senyawa polifenol sehingga bersifat

senyawa fenol, karena itu warnanya
berubah bila ditambahkan basa atau
amoniak. Flavonoid kurang polar seperti
(isoflavones, flavones, flavones
termetilasi, dan flanol) yang terekstraksi
dengan chloroform, dichloromethane,
diethyl ether, atau ethyl acetat, sedangkan
flavonoid glycosides dan aglikon yang
lebih polar terekstraksi dengan alkohoh
atau campuran alkohol air.

Bagian pada daun setelah di teliti
ternyata mengandung senyawa bioaktif
salah satunya senyawa-senyawa fenolik.
Flavonoid, alkaloid, dan tanin merupakan
zat yang dapat meracuni larva Aedes
aegypti

digunakan sebagai

instar Il sehingga dapat
salah satu upaya
pencegahan penyakit Demamberdarah.
Pada

masyarakat menggunakan Abate yang

lingkungan  sekitar  biasanya
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mengandung temefos 1% di dalamnya.

Kematian rata-rata pada setiap

pelarut dapat dilihat dalam perhitungan

bagian lampiran B. Pada blanko
konsentrasi 4000 - 5000 ppm
mendapatkan  hasil kematian hanya
dengan 30 menit pertama sudah

memberikan efek racun pada seluruh

larva yang diamati. Hal ini dapat

dipertimbangkan dalam penelitian

selanjutnya.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak daun
terbuki

kelor (Moringa

oleifera) positif
mengandung flavonoid, alkaloid,
dan tanin. Namun yang sangat
besar kandungan kimianya yaitu

flavonoid dan tanin. Zat fenolik

tersebut sudah mampu
memberikan efek biolarvasida
alami terhadap larva Aedes

aegypti instar I11.

2. Berdasarkan penelitian pengaruh
pelarut yang digunakan dapat
mengekstraksi dengan baik, hal

ini di tunjukan pada data
pengamatan yang menyatakan
pelarut etanol, metanol

mengekstrak sebanyak 190 ml.

yang
terkandung dalam ekstrak daun

Perolehan flavonoid
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kelor( Moringa oleifera) sebesar
5,6 pg/ml menggunakan pelarut
ethyl asetat, dan tanin 1,06 pg/mi
Untuk
dapat

dengan pelarut ethanol.
efek

disimpulkan bahwa ekstrak daun

kematian  larva
kelor dapat menjadi alternatif baru
dalam bidang biolarvasida alami.
Pencapaian data  pengamatan
mortalitas sebesar 10,3% pada
penggunaan pelarut aquadest,
sedangkan pada abate / Temefos
1% sebesar 13%. Hal ini dapat
dikatakan ekstrak dapat memberi

efek racun cukup baik.

Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian
dapat di tarik beberapa saran sebagai
berikut:Penelitian lebih lanjut terhadap
pemakaian ekstrak sebagai biolarvasida
alami, seperti pengujian zat bioaktif lebih
banyak lagi dan kontrol positif pada
mortalitas yang ditingkatkan pada waktu

maupun jumlah pembiakannya.
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